BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tentang efektivitas
pembelajaran dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X SMA maka dapat
disimpulkan:

1. Strategi pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) efektif ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematika siswa kelas X SMA dengan nilai signifikansi
0,000.

2. Pembelajaran konvensional efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematika siswa kelas X SMA dengan nilai signifikansi 0,003.

3. Strategi pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematika siswa kelas X SMA dengan nilai signifikansi 0,022.

B. Saran

1. Bagi Guru
Guru dapat menerapkan strategi pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray
(TSTS) sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa SMA. Dalam menerapkan strategi ini,

guru sebaiknya menyediakan beberapa lembar kerja kelompok sehingga siswa
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akan aktif berdiskusi tentang tugas yang diberikan oleh guru. Semakin aktif saat
berdiskusi, maka kemampuan komunikasi matematika siswa akan meningkat.

Bagi Peneliti Lain

Perlunya melakukan penelitian lain yang menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada materi pembelajaran dan siswa
yang berbeda terhadap kemampuan yang berbeda, yaitu selain kemampuan

komunikasi matematika siswa, misalnya kemampuan pemecahan masalah.
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